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ABSTRAK

Pembangunan di wilayah Kabupaten Malang dilakukan dengan berpedoman kepada visi dan misi kabupaten Malang.
Saat ini masih belum tersedia sistem yang mempermudah bupati dan pemimpin kabupaten Malang dalam melakukan
monitoring dan evaluasi kemajuan pembangunan secara online dan realtime. Pemerintah kabupaten Malang, dalam hal
para pengambil keputusan, memerlukan suatu sarana dan fasilitas yang mudah, aman dan didukung oleh data yang
akurat sehubungan dengan monitoring dan evaluasi pembangunan di kabupaten Malang.

Perkembangan teknologi informasi yang sangat pesat diharapkan mampu menyediakan kemudahan bagi pemerintah
kabupaten Malang dalam melakukan monitoring dan evaluasi pengelolaan keuangan daerah. Digital dashboard berbasis
web untuk monitoring dan evaluasi kemajuan pembangunan di wilayah kabupaten Malang merupakan jawaban untuk

mengatasi permasalahan tersebut di atas.

Kata Kunci : Digital Dashboard, monitoring, evaluasi, pembangunan, kemajuan.

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Untuk mewujudkan visi dan misi yang menjadi
pedoman arah pembangunan Kabupaten Malang, maka
perlu dilakukan usaha dan kerja keras, serta
pemanfaatan berbagai perkembangan teknologi saat ini.

Dalam pelaksanaanya, masih terdapat beberapa kendala
dan permasalahan yang dihadapi oleh pemerintah
Kabupaten Malang sehubungan dengan hasil
pembangunan di wilayah tersebut. Sampai saat ini
masih terdapat beberapa desa di wilayah Kabupaten
Malang yang tergolong sebagai desa tertinggal, berdasar
beberapa indikator yang digunakan.

Saat ini proses monitoring dan evaluasi terhadap
kemajuan pembangunan di wilayah kabupaten Malang
masih dilakukan dengan memanfaatkan laporan hard
copy yang diperoleh dari SKPD di wilayah kabupaten
Malang. Pelaporan hard copy memiliki berbagai
kendala dan permasalahan untuk proses analisa oleh
pengambil kebijakan di kabupaten Malang, sehingga

diperlukan inovasi terhadap proses dan tampilan
pelaporan  kemajuan  pembangunan di  wilayah
kabupaten Malang.

Untuk memonitor perkembangan dan kemajuan

pelaksanaan pembangunan di pemerintah kabupaten
Malang, maka diperlukan suatu sarana yang mampu
menyediakan  laporan dan informasi  kemajuan
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pembangunan yang dapat diakses secara online dan
bersifat real time. Sarana tersebut disediakan dengan
memanfaatkan perkembangan teknologi informasi yang
sangat pesat.

1.2 Tujuan

Berdasarkan kepada latar belakang tersebut di atas,
maka tujuan kegiatan Pembangunan Sistem Informasi
Dashboard Keuangan Kabupaten Malang ialah sebagai
berikut:

1) Menyediakan sarana monitoring dan evaluasi
terhadap pengolahan keuangan di wilayah
Kabupaten Malang, dengan memanfaatkan
perkembangan teknologi informasi;

2) Membangun Sistem Informasi berbasis web
(internet) yang memberikan fasilitas dan
kemudahan bagi para pemimpin Kabupaten
Malang untuk memonitor penyerapan anggaran
dan pemanfaatan keuangan daerah;

3) Mendukung sistem pengambilan keputusan yang
berhubungan dengan pengelolaan keuangan
daerah Kabupaten Malang;

2. RUANG LINGKUP DAN METODE
2.1 Ruang Lingkup

Ruang lingkup penelitian dalam rangka Pembangunan
Digital Dashboard Kabupaten Malang ialah sebagai
berikut:
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1) Melakukan survei kepada Satuan Kerja
Perangkat Daerah (SKPD) di lingkungan
Pemkab Malang yang berhubungan dengan data
dan pelaporan dari seluruh SKPD kepada bupati
Malang;

2) Membuat disain sistem dan pembangunan
Digital Dashboard Kabupaten Malang berdasar
hasil survei;

3) Melakukan uji coba, instalasi dan pelatihan
Digital Dashboard Kabupaten Malang;

2.2 Metode Palaksanaan

Metode yang digunakan ialah berdasar kepad kaidah
System Development Life Cycle (SDLC), dengan
langkah-langkah sebagai berikut:

Tahap-tahap pelaksanaan pekerjaan sehubungan dengan
pembangunan Sistem Informasi Dashboard Keuangan
ialah sebagai berikut:

1) Survei kebutuhan

Survei dilakukan untuk memperoleh gambaran
kebutuhan di Kabupaten Malang sehubungan
dengan aplikasi yang akan dibangun. Survei
dilakukan dengan wawancara dengan nara

sumber maupun  mempelajari  dokumen-
dokumen dan SOP yang berlaku di Kabupaten
Malang sehubungan dengan  perawatan
dokumen.

2) Analisa hasil survei dan Disain

Langkah berikutnya ialah melakukan analisa
terhadap hasil survei. Analisa ini dilakukan
untuk membuat disain dan konsep dasar
kebutuhan aplikasi, yang selanjutnya akan
menjadi dasar pembanguna aplikasi.

3) Pembangunan Database dan Aplikasi

Pembangunan database dan aplikasi dilakukan
dengan berpedoman pada disain database yang
telah dibuat pada tahap 3 di atas.

4) Uji coba, Instalasi dan Pelatihan

Setelah database dan aplikasi dibangun, maka
dilakukan uji coba untuk mengetahui bila pada
aplikasi/ database yang kita bangun terdapat
kekurangan (error). Tahap ini dilakukan
bersama-sama dengan pengguna (operator) di
Kabupaten Malang.

Setelah dilakukan uji coba dan diperoleh aplikasi
seperti yang diharapkan, maka dilakukan
instalasi. Tahap akhir sebelum implementasi
aplikasi ialah pelatihan untuk administrator
maupun pengguna (operator) di Kabupaten
Malang.
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3. PEMBAHASAN

3.1 Arsitektur

=

Gambar 1: Arsitektur aliran data dan informasi

Arsitektur aliran data dan laporan dari seluruh SKPD
terlihat seperti gambar 1 di atas, di mana sebagai
penangung jawab ialah Kantor Pengelola Data
Elektronik (PDE) kabupaten Malang.

Kantor PDE sebagai pusat dari kegiatan ini
menyediakan suatu server yang akan menampung data
dan laporan dari seluruh SKPD. Untuk mendukung
aliran data dan laporan yang diamankan, maka
disediakan Virtual Private Network (VPN) yang
menghubungkan server PDE dengan seluruh SKPD.

Langkah awal terhadap data dari seluruh SKPD ialah
dilakukan proses ETL untuk memperoleh format data
seperti yang diharapkan. Proses ini sebenarnya sudah
dibantu dengan SOP yang telah menentuka format
pengiriman laporan dari SKPD ke server PDE.

Setelah semua data/ laporan terkumpul, maka
selanjutnya dilakukan proses Online Analytical

Proccess untuk menghasilkan tampilan dalam bentuk
digital dashboard (grafik, tabel, peta dan lain-lain).

3.2 Komponen Pendukung
3.2.1 Data Warehouse

Data warehouse adalah suatu sistem yang mengekstrak,
membersihkan, menyesuaikan diri, dan mengirim

sumber data ke dalam suatu data penyimpanan
dimensional dan kemudian mendukung
implementasi query dan  analisis  untuk  tujuan

pengambilan keputusan.

Data warehouse yang baik akan didesain untuk mampu
melakukan query secara cepat. Informasi diturunkan
dari data lain, dilakukan proses rolling up untuk
dijadikan ringkasan, kemudian dilakukan operasi
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drilling down untuk mendapatkan informasi lebih detil,
serta melihat pola yang menarik atau trend.

data warehouse untuk
Dashboard Pemkab Malang

Komponen-komponen
pembangunan Digital
ialah:

1) Data Source
Merupakan sumber data yang akan diolah
untuk menampilkan laporan dalam bentuk
grafik. Sumber datanya diperoleh dari sleuruh
SKPD dilingkungan Pemkab Malang.

2) Data Staging
Tempat untuk mengolah data, agar siap
dimasukan ke data warehouse melalui proses
ETL (Extract, Transform dan Loading).

3) Data Storage
Merupakan tempat untuk menyimpan data dari
sumber data (SKPD) dan setelag melalui
proses ETL.

4) Information Delivery

Merupakan hasil akhir proses, dan siap
digunaka oleh pengambil kebijakan di pemkab
Malang (bupati, setda) untuk menjadi bahan
pertimbangan dan juga dala rangka monitoring
dan evaluasi.

Proses :
- Data
cleansing

Update 4!.
data DATA

Transfor

Gambar 2: Data Warehouse

3.2.2 Virtual Private Network (VPN)

VPN adalah singkatan dari virtual private network,
yaitu jaringan pribadi (bukan untuk akses umum) yang
menggunakan medium nonpribadi (misalnya internet)
untuk menghubungkan antar remote-site secara aman.
Perlu penerapan teknologi tertentu  walaupun
menggunakan medium yang umum, tetapi traffic (lalu
lintas) antar remote-site tidak dapat disadap dengan
mudah, juga tidak memungkinkan pihak lain untuk
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menyusupkan traffic yang tidak semestinya ke dalam
sistem.

Dalam kegiatan Digital Dashboard Pemkab Malang
VPN (virtual private network) dimanfaatkan untuk
menghubungkan antara SKPD di wilayah Pemkab
Malang untuk mengirimkan data/ laporan ke data
warehouse PDE seperti terlihat pada gambar 1.

3.2.3 Software yang Digunakan

Dalam pembangunan Digital Dashboard Pemkab
Malang diusahakan menggunakan software-software
yang bersifat open source dan mendukung semua
platform (multi platform).

Beberapa software open source yang digunakan dalam
Digital Dashboard Pemkab Malang ialah sebagai
berikut:

4) Apache sebagai web server;

5) MySql sebagai database server;

6) PHP sebagai program language;

7) Map Guide untuk mendukung tampilan peta;

3.3 Hasil Pembangunan Sistem

Setelah melalui berbagai tahap -sesuai kaidah SDLC-
maka dihasilkan Digital Dashboard Pemkab Malang
dengan  berbagai tampilan dan fitur  untuk
mempermudah pengambil keuputusan (bupati, setda dll)
untuk melihat dan menganalisa laporan dari seluruh
SKPD di wilayah  pemkab  Malang, dan
memanfaatkanya dalam mendukung pengambilan
keputusan/ kebijakan.

Untuk mempermudah dalam menganalisa laporan
SKPD dalam Digital Dashboard Pemkab Malang, maka
laporan disajikan dalam berbagai bentuk dan tampilan
sesuai kebutuhan, antara lain: bentuk grafik, tabel
rekapitulasi dan tampilan peta.

Selain untuk pengambil keputusan, maka beberapa item
dapat dilihat juga oleh masyarakat, misalnya data
kemajuan pembayaran PBB.

3.3.1 Grafik Laporan Kemajuan
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Gambar 3: Tampilan Grafik

Tampilan dalam bentuk grafik sebagian besar digunakan
untuk menampilkan laporan kemajuan pelaksanaan
kegiatan di masing-masing SKPD dan grafik keuangan.

Grafik tersebut merepresentasikan hasil kegiatan SKPD
di wilayah pemkab Malang untuk periode tertentu
(mingguan, bulanan, semester).

3.3.2 Tabel

Pajak bumi & Bangunan

ecamatan Baku Realisasi
ampelgading
bantur
bululawang
dampit

dau
donemulyo
gedangan
gondanglegi
ljabung
kalipare
karangplosa
kasembon
kepanjen
kromengan
awang
ngajum

845,180,462

845,180,462
471 0

ngantang
pagak
pagelaran
pakis

914 00

pakisaji
poncokusumo

pujen

singosari
sumbermanjingwretan
sumberpucung
tajinan

tirtoyudo

tumpang

turen

wagir

Gambar 4: Tampilan Tabel

Salah satu contoh tampilan dalam bentuk tabel ialah
kemajuan penerimaan dari pajak bumi dan bangunan
(PBB). Monitoring PBB ini dilakukan secara real time
berdasar jumlah pajak yang dibayarkan di masing-
masing kecamatan.

Tabel ini menampilkan kondisi pencapaian pembayaran
PBB oleh masyarakat disesuaikan dengan target yang
telah ditentukan, di mana hasil akhirnya ialah berupa
prosentase.

3.3.3 Tampilan Peta

125

I

Gambar 5: Tampilan Peta

Contoh tampilan peta pada gambar 5 ialah
memperlihatkan status kecamatan di kabupaten Malang
berdasar tingkat kesejahteraanya yang dibagi menjadi 4
(empat) kategori yaitu: sangat maju, maju, tertinggal
dan sangat tertinggal. Status desa/ kecamatan
direpresentasikan pada warna dalam peta.

4. KESIMPULAN

Dengan selesainya pembangunan Digital Dashboard
untuk pemerintah kabupaten Malang, maka diharapkan
bahwa proses monitoring dan evaluasi kemajuan
pembangunan di wilayah pemerintah kabupaten Malang
menjadi lebih mudah dan dengan dukungan data yang
valid dan realtime.

Pengambil keputusan di kabupaten Malang mendapat
dukungan data dan informasi dari SKPD secara online
untuk menentukan pengambilan  keputusan dan
menentukan kebijakan untuk pembangunan di wilayah
kabupaten Malang.
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